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Ujaran Rasis Rektor ITK di Medsos
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Bertindak
Tegas



CATATAN REDAKSI

fraksi.pks.id | Ahad 22 Mei 2022

anggal 15 Maret 2022,

dalam sidang umum

Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB), ditetapkan
sebagai Hari Internasional Me-
lawan Islamophobia. Setahun
sebelum itu, di empunya
demokrasi, senator Ihlan Omar
keturunan imigran Afrika, meng-
inisiasi UU NO BAN dengan me-
revisi undang-undang imigrasi
AS untuk melarang diskriminasi
atas dasar agama dan akan
membatasi kemampuan
presiden dalam mengeluarkan
perintah eksekutif yang
memberlakukan pembatasan
perjalanan di masa depan.

Relevansi
Sosial

Dalam sejumlah
kesempatan di Sea Games
Vietnam 2021 atlet Indonesia
mampu menunjukkan prestasi
yang luar biasa tanpa harus
menanggalkan identitas religius
yang mereka miliki. Bahkan
industri olahraga kini memun-
culkan banyak sekali outfit atau
pakaian yang menyesuaikan
dengan kebutuhan keyakinan
religiusitas itu. Kita paham
bahwa ujungnya bukan hanya
agar digunakan para atlet, nam-
un jauh lebih dalam karena pas-
ar yang menuntut penyesuaian.

Ironisnya di Indonesia, ada
seseorang yang bergelar sangat
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Jika sikap lalai (sinis terhadap jilbab.red)
tersebut keluar dari orang yang tak

akademik yang tinggi.

tinggi dan memiliki kedudukan
luhur di sebuah institusi
akademik justru menghadirkan
tanggapan sinis terhadap para
muslimah yang mengenakan
hijab atau jilbab. Mencermati
situasi tersebut sungguh mem-
buat setiap kita menjadi pilu
dan dipaksa mundur beberapa
abad ke belakang (set back).
Terlebih sikap tersebut
dilakukan dalam sebuah proses
dari lembaga beasiswa
pendidikan yang menjunjung
nilai-nilai Pancasila. Melakukan
proses review secara sinis
terhadap calon-calon pemimpin
masa depan berpijak dari apa

yang dikenakan, kemudian
menegasikan situasi tersebut
dengan kecerdasan. Seolah-
olah yang mengenakan tidaklah
cerdas, seolah-olah orang yang
memiliki paham keagamaan itu
tidaklah pintar, seolah-olah
kepintaran itu berdiri sendiri
tanpa ada dasar dan nilai yang
melandasinya. Padahal dunia
dan tatanan sosial yang ada di
dalamnya kini tidak bisa
mengelakkan "fenomena" itu,
bahwa religiusitas menjadi
bagian tidak terpisahkan dalam
keadaban manusia. Mampu
mengisi ruang yang kosong dan
menstimulasi capaian.

pernah punya track record akademik,
miskin dalam membaca sejarah
pergaulan dan pergumulan bangsa
dengan islam. Maka kita bisa abaikan
sembari memahami. Tapi ini dari
seseorang yang memiliki derajat

Kita khawatir cara
pandang ini melegitimasi sikap
yang apriori dan ingin menang
sendiri. Hanya karena tidak
mendukung otoritas, kemudian
berulang kali dijebak,
disudutkan dan dipaksa dengan
stigma radikal serta intoleransi.
Jika sikap lalai tersebut keluar
dari orang yang tak pernah
punya track record akademik,
miskin dalam membaca sejarah
pergaulan dan pergumulan ba-
ngsa dengan Islam. Maka kita
bisa abaikan sembari memaha-
mi. Tapi ini keluar dari seseo-
rang yang memiliki derajat
akademik yang tinggi. Sedih.
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Legislator PKS
Desak Kemendikbud
Ristek, Tindak Tegas
Rektor ITK Budi

Santosa
)

Legislator perempuan yang juga
menjabat sebagai sekretaris organisasi
ternama di Sulawesi Tengah Wanita Islam
Alkhairaat ini pun mengingatkan
selayaknya seorang guru besat
memberikan teladan yang baik.

Palu (06/05) - Kritik keras
terus bermunculan atas
pernyataan Rektor Institut
Teknologi Kalimantan (ITK) Prof.
Budi Santosa Purwokartiko yang
mengatakan penutup kepala ala
manusia gurun kepada wanita
yang mengenakan jilbab.

Anggota Komisi X DPR dari
Fraksi Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) daerah pemilihan
Sulawesi Tengah Sakinah Aljufri
pun memberikan kritik keras
terhadapnya.

“Pernyataan Budi Santoso
Purwokartiko yang ia tulis di
akun media sosial miliknya
terkait wawancara yang ia

3

lakukan terhadap mahasiswi
yang ikut program LPDP berbau
tendensius dan ujian
kebencian” ungkapnya.
Legislator perempuan yang
juga menjabat sebagai
sekretaris organisasi ternama di
Sulawesi Tengah Wanita Islam
Alkhairaat ini pun
mengingatkan selayaknya
seorang guru besat
memberikan teladan yang baik.
“Seharusnya seorang
pengajar, akademisi apalagi
sudah menjadi guru besar
memberikan tauladan yang baik
dalam berkata dan bukan justru
mengeluarkan pernyataan yang

berbau SARA dan ujaran
kebencian,” imbuhnya.

Kalau ini dibiarkan begitu
saja tanpa ada tindakan tegas,
akan menciderai dunia
pendidikan, mencabik-cabik
Pancasila dan merusak ke-
bhinekaan yang selama ini
terjalin dengan baik.

“Saya mendesak
Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia
untuk segera bertindak dengan
tegas. Apa yang dilakukan oleh
Budi Santosa Purwokartiko
sudah selayaknya ditindak
tegas,” ungkap legislator PKS
Sulawesi Tengah ini.
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PKS

Hj. SAKINAH ALJUFRI, S.Ag

Anggota Komisi X DPR RI

“Saya mendesak Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia untuk
segera bertindak dengan tegas. Apa

yang dilakukan oleh Budi Santosa

Purwokartiko sudah selayaknya

ditindak tegas,
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Anggota FPKS Desak Kepolisian Panggil
Rektor Perguruan Tinggi yang Unggah
Ujaran Kebencian di Medsos

Saya tidak habis mengerti,
bagaimana mungkin seorang
pendidik, bahkan seorang Guru
Besar, dan juga seorang
pimpinan Perguran Tinggi
(Rektor) bersikap dan bertindak
provokatif merobek-robek
kesatuan bangsa

Dr. H. FAHMY
ALAYDROES,
MM, M.Ed

Anggota Komisi X DPR RI
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PKS

Masyarakat Sulawesi
Tengah Dorong Salim Segaf
sebagai Tokoh Pemersatu

[ N KuTiPAN

Palu (16/05) - Ada cerita di balik
perhelatan besar Haul Gurutua SIS Aljufri
di kota Palu, Sulawesi Tengah. Puluhan
ribu orang dari berbagai daerah
memadati komplek Perguruan Alkhairat
dan jalan-jalan di sekitarnya.

Tiga orang Gubernur tampak di
panggung acara dari Sulawesi
Tengah (Rusdy Mastura), Malu-
ku Utara (Abdul Gani Kasuba),
dan Kalimantan Utara (Zainal
Arifin Paliwang) bersama tamu
dari Timur Tengah dan daerah
lain.

Setelah Gubernur Sulteng
memberikan sambutan tentang
usulan Gurutua sebagai
Pahlawan Nasional, tampil
tokoh nasional Salim Segaf al-
Jufri memberi tausyiah. Salim
adalah cucu dari Gurutua SIS
Aljufri, pernah menjabat Menteri
Sosial (2009-2014).

Ceramah singkat Salim
disambut tepuk tangan karena
menekankan peran Gurutua
tidak hanya bagi Alkhairat dan
masyarakat Sulteng, tetapi juga
bagi kemerdekaan Indonesia.

“Gurutua pernah

merespon proklamasi
kemerdekaan Rl oleh Bung
Karno dan berinteraksi
langsung dengan KH Hasyim
Asy’ari di Jombang,” jelas Salim.

Salim kemudian
memaparkan kondisi Sulteng
dan Indonesia yang penuh
tantangan, serta perlunya
tampil sosok pemimpin yang
memiliki visi kebangsaan dan
kebapakan (mengayomi).

“Visi kebangsaan jelas
bersumber dari Sumpah Pemu-
da 1928 yang menyatakan
bertanah-air, berbangsa dan
berbahasa satu yaitu Indonesia.
Sementara visi kebapakan me-
munculkan sikap empati terha-
dap penderitaan rakyat dan ber-
usaha keras untuk menyelesai-
kan berbagai persoalan
nyata,”Salim menegaskan.

Sebagai ilustrasi, Salim

mengutip kisah tentang
masyarakat semut yang
khawatir dengan dampak
kekuasaan Raja Sulaiman dan
bala tentaranya.

Dalam al-Qur'an diungkap-
kan: 'Hingga apabila mereka
sampai di lembah semut, ber-
katalah seekor semut: ‘Wahai
semut-semut, masuklah kalian
ke dalam sarang-sarangmu,
agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya,
sedangkan mereka tidak
menyadari.' (QS An-Naml: 18).

Seekor semut mewakili
komunitasnya, sadar betapa
perkasa pasukan Sulaiman, dan
karena itu memilih untuk
bersembunyi di sarangnya.
Rakyat semut berprasangka
baik, bahwa mungkin Sulaiman
tidak menyadari perbuatannya.

Namun, Sulaiman
mendengar dan mengerti
percakapan semut, sehingga
memerintahkan pasukannya
untuk berhati-hati dan
menghindari sarang semut.
Itulah sikap pemimpin yang
memiliki kekuasaan besar
sekaligus jiwa besar:
melindungi seluruh rakyat,
meski hanya seekor semut.

Selengkapnya kunjungi
fraksi.pks.id

Dr. SALIM

Ketua Majelis Syuro PKS

“Visi kebangsaan jelas bersumber dari
Sumpah Pemuda 1928 yang menyatakan
bertanah-air, berbangsa dan berbahasa
satu yaitu Indonesia. Sementara visi
kebapakan memunculkan sikap empati
terhadap penderitaan rakyat dan
berusaha keras untuk menyelesaikan
berbagai persoalan nyata”
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